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INTISARI 

 

 Kondisi kerentanan spasial penyakit DBD dengan menganalisis tingkat kerentanan spasial 

penyakit demam berdarah dengue atau DBD di Kemantren Umbulharjo, Kota Yogyakarta. 

Informasi pola persebaran secara spasial yang menggambarkan tingkat kerentanan dan 

persebaran penyakit demam berdarah dengue. Geoprocessing adalah suatu komponen penting 

yang sering digunakan dalam GIS. Metode Buffer merupakan suatu teknik analisis yang dapat 

mengidentifikasi hubungan antara suatu titik dengan suatu area yang ada di sekitarnya atau 

Proximity Analysis (analisis faktor kedekatan). Digitasi On screen merupakan digitasi yang 

dilakukan pada layer monitor computer dengan memanfaatkan perangkat lunak sistem 

informasi geografis seperti arcmap. Variabel yang digunakan Kepadatan penduduk, curah 

hujan,  Nearest Neighbor Analysis. Oleh karena itu kerentanan DBD dapat menghubungkan  

pola permukiman, kepadatan penduduk, curah hujan dalam kerentanan penyakit demam 

berdarah dengue. peta kerentanan spasial penyakit demam berdarah dengue dengan 

pengkelasan 3 tingkat ( rendah, sedang, tinggi ) dapat  mengetahui dan menganalisis informasi 

pola persebaran secara spasial yang menggambarkan tingkat kerentanan dan persebaran 

penyakit demam berdarah dengue di kemantren Umbulharjo. 

 

 

 

Kata Kunci: Kerentanan, Demam Berdarah Dengue, Nearest Neighbor Analysis. 

  



ABSTRACT 

Conditions of spatial vulnerability to dengue fever by analyzing the level of spatial 

vulnerability to dengue hemorrhagic fever or dengue fever in the Umbulharjo Ministry of 

Education, Yogyakarta City. Information on spatial distribution patterns that describe the 

level of susceptibility and spread of dengue hemorrhagic fever. Geoprocessing is an 

important component that is often used in GIS. The Buffer Method is an analysis technique 

that can identify the relationship between a point and an area around it or Proximity Analysis 

(proximity factor analysis). On screen digitization is digitization carried out on the computer 

monitor layer by utilizing geographic information system software such as arcmap. Variables 

used Population density, rainfall, Nearest Neighbor Analysis. Therefore, dengue fever 

susceptibility can relate to settlement patterns, population density, rainfall in susceptibility 

to dengue hemorrhagic fever. The spatial vulnerability map for dengue hemorrhagic fever 

with 3 levels of classification (low, medium, high) can determine and analyze spatial 

distribution pattern information that describes the level of vulnerability and distribution of 

dengue hemorrhagic fever in the kemantren Umbulharjo . 
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